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BAB S5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini menguraikan hasil penelitian yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Darul Muttagin Sambongdukuh Kabupaten Jombang
pada tanggal 18 juni 2019 dengan responden 43 orang[.zgﬁasil penelitian
disajikan dalam dua bagian yaitu data umum dan data khusus[.(Bata umum
dimuat karakteristik responden berdasarkan pendidikan, umur, jenis
kelamin, sedangkan data khusus terdiri dari self care dan kejadian fluor
albus.
5[.01]>Hasil Penelitian
5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian
Pondok pesantren Darul Muttaqin terletak di Jalan K.H
Mimbar No.98/105 Sambongdukuh Kabupaten Jombang, sebagian
besar wilayah desa merupakan dataran Desa Sambongdukuh
Kabupaten Jombang , sebagian besar adalah pasar, juga
bersampingan pondok pesantren. Jarak desa dengan pusat
pemerintrahan + 5 km jarak desa dengan ibu kota provinsi jawa
timur £ 84 km.
5. l[gData Umum
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pad atanggal 18 juni
2019 di Pondok Pesantren darul Muttagin Sambongdukuh

Kabupaten Jombang diperoleh data sebagai berikut :

7>
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rorv» . .
1. Karakteristik responden berdasarkan umur

4P
Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur di

Pondok Pesantren

Sambongdukuh  Kabupaten

Jombang.
No. Umur Frekuensi(f) Persentase (%)
1. 12-15 tahun 21 47,7
2. 16-18 tahun 22 50,0
Jumlah 43 100
(o

Sumber: Data primer, juni 2019
81>
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa sebagian
besar dari responden umur 16-18 tahun yaitu sebmayak 22
responden (50,0%)
[410»
2. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
Tabel 5.2 Distribusi berdasarkan

Frekuensi responden

pendidikan di Pondok Pesantren Sambongdukuh Kabuapaten

Jombang.
No. Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%)
1. SMP 21 47.7
2. SMA 22 50.0
Jumlah 43 100

Sumber: Data primer, juni 2019

dari responden pendidikan SMA

Eilg
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa setengahnya

(50,0%).

sejumlah 22 responden
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5.1.3 Data Khusus
Tabel 5.1.3 Distribuasi Frekuensi Responden berdasarkan hubungan
self care di Pondok Pesantren Darul Muttaqin Sambongdukuh

Kabupaten Jombang.

1. Self Care
Tabel 5.12 Distribusi frekuensi responden berdasarkan self care
pada remaja di Pondok Pesantren Darul Muttagin

Sambongdukuh Kabupaten Jombang

No. Self Care Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Cukup 19 44,2
2 Kurang 24 55,8
3 Baik 0 0
Jumlah 43 100
47>

Sumber: Data Primer, Juni 2019
Berdasarkan 5.12menunjukan bahwa dari 43 responden

sebagian besar self care dengan kategori kurang berjumlah24

responden (55,8%).


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=4&cite=7&hl=textonly#7

2. Kejadian Fluor albus

Tabel 5.13 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kejadian

fluor albus di Pondok Pesantren Darul Muttaqin Sambongdukuh

Kabupaten Jombang.
No. Fluor albus Frekuensi (f) Persentase (%)
L. Terjadi 24 55,8
2. Tidak Terjadi 19 44,2
Jumlah 43 100

Sumber: Data primer, juni 2019

Berdasarkan tabel 5.13 menunjukan bahwa dari 43

responden sebagiman besamr kejadian fluor albus adalah terjadi

kepmutihan berjumlah 24 responden (55,8%).

3. Hubungan self care pada remaja dengan kejadian fluor albus

Tabel 5.14  Tabulasi silang data umum dengan self care di Pondok

Pesantren Darul Muttaqin Sambongdukuh Kabupaten

Jombang Tahun 2019
Fluor albus
Self care | Terjadi Tidak terjadi Total
F % F % %
Cukup 14 73,6 5 26,3 19 44,1
Kurang 10 41,6 14 58,3 24 55,8
Total 24 19 43

Uji Spearman Rank p Value 0.036 o 5%

Sumber : Data Primer, Juni 2019

i8>
Berdasarkan Tabel 5.14 menunjukkan bahwa hampir

setengahnya dari responden kejadian flumor albus terjadi dengan self

care kurang sebanyak 10 responden (41,6%).
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5.2 Pembahasan
5.2.1 Self CareDi Pondok pesantren Darul Muttaqin Sambongdukuh Kabupaten

Jombang.
K]Eerdasarkan pada tabel 5[.01]>hasil penelitian menunjukan bahwa dari 43
responden (100%) dengan umur 16-18 tahun sebagian kecil 22 (50,0%).

Peneliti berpendapat kategori umur remaja awal dan akhir sama bisa

mengalami keputihan, akan tetapi keputihan yang dialami oleh remaja
berbeda ada yang mengalami keputihan secara fisiologis dan ada juga
keputihan secara patologis[.zo]{Jsia merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan yaitu dengan bertambhanya usia akan terjadi
perubahan aspek fisik seseorang yang nantinya dapat mempengaruhi
pengetahuan[.m]>

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaukan di Pondok
Pesantren Darul Muttagin Sambongdukuh Kabupaten Jombang pada tabel
5.12 menunjukkansebagian besar dari responden self care sebanyak 24
responden (55,8%). Data hasil penelitian parameter Self care pada remaja
yang paling tinggi terdapat pada parameter ketiga dengan rata-rata 2.48
yaitu kebersihan kamar tidur. Hal ini terbukti pada pernyataan kuesioner
membersihkan kamar tidur yang baik dengan mengganti sprei 1 minggu
sekali.

Peneliti berpendapat self care pada remaja yang kurang baik
dikarenakan personal hygiene perorangan juga kebersihan lingkungan

yang tidak dijaga dan diperhatikan sehingga dapat mempermudah bakteri

perkembangbiakan bakteri patogen yang bisa menyebabkan berbagai
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penyakit seperti keputihan. Mayoritas remaja yang ada di pondok
pesantren sering melakukan kebiasaan buruk seperti kebersihan kamar
tidur yang tidak dijaga alas yang digunakan untuk tidur yang kotor jarang
dicuci menandakan personal hygiene buruk. (Ni'mah, 2018).

[lﬁasil penelitian Ni'mah (2018) yang berjudul personal hygiene
habits dengan kejadian fluor albus patologis, santriwati jarang
memperhatikan kebersihan tempat tidurnya kebersihan kamar seperti alas
yang digunakan, kapasitas tempat tidur yang kurang layak dengan
kapasitas santri 16 orang dan lingkungan yang padat sangat mempengaruhi
bagaiamana santri menjaga kebersihan perorangannya sehingga self
careyang buruk. Hal ini yang sering dilakukan oleh santriwati kebiasaan
buruk yang dapat menyebabkan keputihan kamar tidur yang tidak
memiliki ventilasi yang cukup baik akan membuat kamar menjadi lembab
sehingga mudah bakteri berkembangbiak yang bisa menyebabkan penyakit
organ vital salah satunya keputihan.

Parameter terendah terdapat pada self care pada remaja pada
parameter ke keenam dengan rata-rata 1,96 yaitu menjaga organ
kewanitaan agar tidak lembab. Hal ini terbukti pada pernyataan kuesioner
untuk menghindari kelembapan daerah kewanitaan seharusnya alar
kelamin dikeringkan dengan handuk bersih atau tissue non parfum.

Peneliti berpendapat remaja yang ada di pondok pesantren kurang
pengetahuan bagaimana caranya agar organ kewanitaan tidak lembab.
“1]\7[enjaga vagina agar tidak lembab merupakan salah satu cara untuk

mencegah terbentuknya lingkungan yang baik untuk berkembangbiaknya


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=1&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=1&cite=2&hl=textonly#2

bakteri maupun jamur, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
mengeringkan vagina setelah BAK, tidak menggunakan celana yang
terlalu ketat dan disarankan menggunakan celana berbahan katun
(Buanayuda&Kusumawardhani, 2018)

Hasil yang telah dilakukan oleh Irnawati&Setyaningrum (2017)
yang berjudul Hubungan Personal Hygiene organ Reproduksi dengan
kejadian keputihan pada remaja siswi SMKN 01 Sumber Kecamatan
Sumber Kabupaten Rembang , banyak hal yang dapat menyebabkan
vagina menjadi lembab seperti remaja yang remaja yang jarang mengganti
pembalut saat menstruasi 3 kali sehari, remaja yang tidak menggunakan
celana dalam berbahan katun mudah sekali membuat organ kewanitaan
menjadi lembab. Hal ini dapat mengubah bakteri baik dalam vagina
menjadi patogen sehingga menyebabkan keputihan.

5.2.2 Kejadian Fluor albusDi Pondok pesantren Darul Muttaqin Sambongdukuh
Kabupaten Jombang.

[319)]:1ta hasil penelitian pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa
setengahnya dari responden berusia 16-18 tahun sebanyak 22 responden
5.0%).

Kusmiran dalam Sunarti mengatakan bahwa 90% remaja putri di
Indonesia berpotensi mengalami keputihan karena Indonesia adalah
daearah yang beriklim tropis sehingga jamur, virus bakteri mudah tumbuh

dan berkembang yang mengakibatkan terjadinya fluor albus atau

keputihan.
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Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa setengahnya dari
kategori pendidikan teradapat sebanyak 22 responden (5.0%) dan tabel
5.13 menunjukan bahwa hampir setengahnya dari responden terjadi
keputihan sebanyak 19 responden (44,2%).

Peneliti berpendapat Orang dengan tingkat pendidikan tinggi biasanya
akan memiliki banyak pengetahuan tentang kesehatan dengan adanya
pengetahuan tersebut orang akan memiliki kesadaran dalam menjaga kesehatan
dirinya. Informasi juga sangat diperlukan sebagai sumber pengetahuan dari
petugakesehatan atau diri sendiri pada era ini ketersediaan informasi dan akses
informasi  telah mempermudah responden dalam mencari suatu
pengetahuan.Faktor interpersonal dan lingkungan juga mempengaruhi
seseorang untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi (Widyasari, 2017).

Orang dengan tingkat pendidikan tinggi biasanya akan memiliki
banyak pengetahuan tentang kesehatan dengan adanya pengetahuan
tersebut orang akan memiliki kesadaran dalam menjaga kesehatan dirinya
(Irawan, 2010). Tingkat pendidikan akan mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam melakukan perubahan perilaku kesehatan (Notoatmodjo,
2010).

Menurut Buanayuda& Kusumawardhani (2018) dalam buku yang
berjudul keputihan, keputihan ada dua yaitu keputihan secara fisiologi dan
patologi, keputihan secara fisiologis berarti normal tidak ada kelainan atau
masalah kesehatan, sedangkan keputihan secara patologis yaitu keputihan
yang perlu mendapatkan perhatian jika diabaikan dapat mengakibtakan
penyakit yang serius. hal ini yang membedakan permasalahan dalam organ

kewanitaan seseorang. Keputihan dapat terjadi oleh karena flora normal



dalam vagina, hormon seseorang, PH, kondisi fisik, kelelahan fisik,
kebersihan diri. Kebersihan diri yang tidak dijaga dengan baik akan rentan
terkena keputihan.

Parameter tertinggi pada kejadian fluor albus atau keputihan
terdapat pada parameter ke satu dan ke dua dengan nilai rata-rata 0,6 yaitu
cairan yang keluar berwarna keputih-putihan dan berbau busuk. Hal ini
terbukti pada pernyatan kuesioner organ kewanitaan anda mengeluarkan
cairan yang banyak berwarna kekuning-kuningan dan cairan yang keluar
dari organ kewanitaan berbau tidak sedap.

Peneliti berpendapat seseorang dikatakan mengalami keputihan
patologis jika ditandai dengan adanya cairan yang berwarna kehijaua-
hijauan dan berbau busuk dikarenakan adanya bakteri patogen yang masuk
melalui vagina sehingga menyebabkan terjadinya keputihan. Keputihan
terjadi akibat pH dari seseorang yang berubah menjadi basa 4,5 yang
berati infeksi sudah muncul pada pH 5 sampai 6,5. Keputihan abnormal
atau patologis secara tidak langsung terdapat bakteri yang mengakibatkan
cairan keputihan berbau tidak sedap. Berbeda dengan keputihan secara

fisiologis tidak terdapat bakteri maka cairan yang keluar tidak berbau.

Parameter terendah pada kejadian fluor albus terdapat pada
parameter ke tiga dan ke lima dengan nilai rata-rata 0,3. Hal ini sesuai
dengan pernyatan kuesioner fluor albus nyeri ketika buang air kecil, dan

bibir vagina terasa panas.
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Peneliti berpendapat keputihan yang sudah parah bisa mengalami
penyakit yang serius ditandai dengan nyeri saat BAK seperti penyakit
infeksi alat kelamin. keputihan akibat infeksi virus sering disebabkan oleh
virus Herpes Simplex tipe 2 dan Human Papillome Virus (HPV).

Infeksi HPV terbukti dapat meingkatkan timbulnya kaner serviks,
dan vulva.Keluhan yang sering mucnul berupa rasa terbakar, nyeri saat
BAK, keputihan.Peencetus berulang ini dikarenakan stress, aktivitas seks,
beberapa jenis makanan dan kelelahan (Dalimartha, 2014).

[Zli;lenurut Dalimartha,(2014) keputihan juga dapata menyebabkan
penyakit organ kandungan misalnya peradangan, tumor, atuapun kanker.

[gFumor misalnya papiloma sering menyebabkan keluarnya cairan encer,
jernis, dan tidak berbau[.ﬂi’ada kanker rahim atau kanker serviks (leher
rahim) cairan yang keluar bisa disertai bau busuk dan kadang disertai
darah, nyeri saat BAK.

5.2.3 Hubungan self care pada remaja dengan kejadian fluor albusdi Pondok
Pesantren Darul Muttagin Sambongdukuh kabupaten Jombang.

Berdasarkan hasil uji spearman rank testdengan aplikasi computer

pada taraf kesalahan 5% didapatkan p value = 0{3()1]5»6, dimana nilai tingkat

hubungan berada pada kisaran 0,26 - 0,50 yang berarti bahwa penelitian

ini memiliki hubungan sedang (Najmah, 2011), dimana p value o 0,05

maka H1 diterima yang artinya ada hubungan self care pada remaja

dengan kejadian fluor albus di Pondok Pesantren Darul Muttaqin

Sambongdukuh Kabupaten Jombang. Nilai tingkat hubungan pada

penelitian ini didapatkan hasil r = 0,304. Data dari hasil tabulasi silang


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=2&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=2&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=2&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=3&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=34&cite=0&hl=textonly#0
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menunjukkan bahwa 10 responden self care pada remaja kurang dengan
kejadian fluor albus sebanyak 41,6%.

Peneliti berpendapat self care pada remaja yang Kkurang
mempengaruhi kejadian fluor albus seseorang, jika seseorang memiliki
self care yang baik maka kemungkinan tidak akan terjadi kejadian fluor
albus. Fluor albus juga dipengaruhi berbagai banyak faktor lain dari
internal maupun eksternal (Ababa (2013)

Menurut Ababa (2013), faktor yang mempengaruhi fluor albus yang
paling sering muncul yaitu (1) Infeksi yaitu keputihan dapat disebabkan
infeksi oleh jamur, bakteri, parasit, virus. (2) benda asing misalnya
kondom yang tertinggal, kotoran yang masuk melalui Vagina[.ls(]g ) Penyakit
organ kandungan, keputihan juga dapat menyebabkan penyakit organ
kandungan misalnya peradangan, tumor, atuapun kanker[.2]>(4) Fistel di
vagina, terbentuknya fistel (saluran patologis) yang menghubungkan
vagina dengan kandung kemih atau usus kelainan ini akan menyebabkan
timbulnya cairan di vagina yang bercampur feses atau air kemih biasanya
mudah dikenali karena bau dan warnanya. (5) Iritasi, dapat terjadi akibat
pakaian yang ketat dan tidak bisa menyerap keringat, tidak sering
mengganti pembalut saat menstruasi, cairan antiseptik untuk mandi,
pembersih vagina, kertas atau tisu toilet yang berwarna. (6) Kelelahan
fisik, Mengurasnya energi secara berlebihan pada hormon estrogen jika
produksi asam laktat sedikit makas bakteri, jamur, dan parasit akan mudah
berkembang. (7) Kebersihan diri atau personal hygieneyang kurang tepat

dapat memicu terjadinya keputihan yang abnormal pada wanita yang


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=16&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=2&cite=0&hl=textonly#0
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kurang menjaga kebersihan diri seperti pengunaancelana dalam yang
tidak menyerap keringat, jarang mengganti celana dalam akan
mengakibatkan keputihan karena area vagina yang lembab sehingga
mudah menjadi pertumbuhan bakkteri patogen.

Faktor interpersonal dan lingkungan juga mempengaruhi seseorang
untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi (Widyasari, 2017). Orang
dengan tingkat pendidikan tinggi biasanya akan memiliki banyak
pengetahuan tentang kesehatan dengan adanya pengetahuan tersebut orang

(o]
akan memiliki kesadaran dalam menjaga kesehatan dirinya (Irawan, 2010).


http://www.plagscan.com/highlight?doc=126303087&source=0&cite=7&hl=textonly#7

BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 KESIMPULAN

1. Self care pada santri Pondok Pesantren Darul Muttagin
Sambongdukuh Kabupaten Jombang sebagian besar adalah kurang.

2. Kejadian penyakit fluor albus di Pondok Pesantren Darul Muttaqin
Sambongdukuh Kabupate Jombang adalah sebagian besar terjadi fluor
albus.

3. Ada hubungan self care dengan kejadian fluor albus di Pondok
Pesantren Darul Muttaqin Kabupaten Jombang.

6.2 SARAN

1. Bagi Perawat Puskesmas
Bagi Perawat Puskesmas khususnya pemegang program penyakit
genetalia diharapkan dapat memberikan informasi dan edukasi lebih
lanjut setiap 3 bulan sekali tentang cara pencegahan terjadinya fluor
albus melalui penyuluhan kesehatan.

2. Bagi Dosen
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan tambahan pengetahuan
dosen dalam melakukan Tri darmasatya setiap 6 bulan sekali untuk
bahan materi dalam memberikan penyuluhan dan pengabdian di
Pondok Pesantren dan menjalin kerjasama dengan tenaga kesehatan

puskesmas kususnya penyakit genetalia.
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3. Bagi Pengelola Pondok Pesantren
Bagi pengasuh pondok pesantren diharapkan melakukan screaning
pada saat membina santriwati setiap harinya disarankan untuk
melaksanakan pendataan kesehatan secara aktif dan rutin tiap
tahunnya. Menerapkan dan membentuk kelompok piket setiap harinya
, dan pengawas kebersihan yang mengawasi kebersihan diri dan
lingkungan santriwati, menyediakan saran untuk cuci tangan, membuat
peraturan tentang kebersihan serta memberikan sangsi bagi yang
melanggar. Meningkatkan kebersihan diri dengan memotong kuku
sekali seminggum, mencukur bulu kemaluan setiap 2 minggu sekali,
menggunakan pakaian dalam berbahan katun, membersihkan
lingkungan seperti kamar mandi seminggu 3 kali. Hindari bergantian
pakaian dalam atau handuk dengan teman dan menjaga kebersihan
lingkungan, untuk santriwati yang mengalami keputihan, dilakukan
pengobatan dan sterilisasi secara keseluruhan dan serentak.

4. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan hasil penelitian
serupa degan desain penelitian yang berbeda dengan jenis penyakit

genetalia seperti penyakit genetalia Candidiasis pada genetalia.
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